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 Indonesia tops the list as the country most addicted to smartphones with 181 
minutes of use per day. The aim of the research was to determine the 
relationship between screen time and the social development of preschool-age 
children in Karanglewas sub-district. This research uses a cross-sectional study 
design. The population in this study was all preschool children in 24 
kindergartens in Karanglewas District, totaling 687 students. A sample of 253 
children was obtained using a simple random sampling technique. The results 
of the research depict screen time in kindergartens in Karanglewas District, 
namely the high category of 205 children (81.0%). There were 116 children 
(45.8%) in the poor category of social development in Karanglewas District 
Kindergarten. The chi square test results have a p-value of 0.001 <0.05. So H0 
is rejected. Ha is accepted. There is a significant relationship between screen 
time and the social development of preschool age in Karanglewas District. 
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Indonesia menduduki peringkat teratas sebagai negara yang paling 
ketagihan smartphone dengan penggunaan selama 181 menit per hari. 
Tujuan penelitian untuk mengetahui hubungan screen time terhadap 
perkembangan sosial anak usia prasekolah di kecamatan karanglewas. 
Penelitian ini menggunakan desain cross-sectional study. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh anak usia prasekolah di 24 Taman Kanak-Kanak 
Kecamatan Karanglewas berjumlah 687 siswa. Sampel sebanyak 253 anak 
diperoleh dengan teknik simple random sampling. Hasil penelitian gambaran 
screen time di TK Kecamatan Karanglewas yaitu kategori tinggi sebanyak 205 
anak (81,0%). Perkembangan sosial di TK Kecamatan Karanglewas kategori 
kurang sebanyak 116 anak (45,8%). Hasil uji chi square nilai p-value 0,001 
<0,05. Maka H0 ditolak Ha diterima. Terdapat hubungan yang signifikan 
antara hubungan screen time terhadap perkembangan sosial usia prasekolah 
di Kecamatan Karanglewas. 
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PENDAHULUAN 

Menurut laporan Common Sense Media (2017) yang dikutip dalam Howard (2017), 

sebanyak 42% anak usia 8 tahun ke bawah menghabiskan sekitar 15 menit sehari menatap 

layer smartphone pada tahun 2013 dan sekarang mereka menghabiskan 48 menit sehari,  

juga menemukan bahwa 42% anak-anak berusia 8 tahun ke bawah sekarang memiliki 

perangkat tablet sendiri, meningkat tajam dari 7% empat tahun lalu dan kurang dari 1% 

pada 2011. 

Sebuah penelitian di Jepang melaporkan bahwa 29,4% anak usia 18 bulan, 24,5% anak 

usia 30 bulan, dan 21% pada kedua usia menonton TV selama 4 jam atau lebih per hari. Anak 

di bawah usia 2 tahun yang menonton televisi dengan durasi berapa pun per hari, dan anak 

berusia >2 tahun yang menatap televisi lebih dari 2 jam setiap hari lebih cenderung 

menunjukkan keterlambatan dalam perkembangan keterampilan motoric (Kaur et al., 2019). 

Menurut temuan studi, 62,5% anak-anak yang berjuang dengan perkembangan sosial juga 

menggunakan smartphone dan untuk waktu yang lama. (Nofadina et al., 2021). Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui hubungan screen time terhadap perkembangan sosial anak usia 

prasekolah di kecamatan karanglewas 

 

BAHAN DAN METODE  

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain cross-sectional study. 

Penelitian ini dilaksanakan pada April – Juni 2023 dengan populasi penelitian yaitu seluruh 

anak usia prasekolah di 24 Taman Kanak-Kanak Kecamatan Karanglewas yang berjumlah 687 

siswa. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 253 anak yang diperoleh dengan teknik adalah 

simple random sampling. Dalam penelitian ini ada 2 jenis kuesioner yaitu kuesioner screen time 

dan perkembangan sosial. Kuesioner pertama yaitu total waktu anak dalam melakukan 

aktivitas menggunakan perangkat layar lebih dari 1 jam sehari. Kuesioner kedua yaitu 

perkembangan sosial untuk mengukur kemampuan anak dalam bersosialisasi, berinteraksi, 

kemandirian anak dalam kehidupan sehari-hari. 

Uji instrumen penelitian screen time dibuat oleh peneliti dan sudah dilakukan uji 

validitas dengan pearson product moment dengan hasil 0,444 dan reliabilitas screen time 

dengan cronbach alpha dengan hasil 0,814. Sedangkan. uji instrumen penelitian perkembangan 

sosial dibuat oleh peneliti dan sudah dilakukan uji validitas dengan pearson product moment 

dengan hasil 0,444 dan reliabilitas screentime dengan cronbach alpha dengan hasil 0,831 

karena hasil tersebut > 0,06 maka kuesioner reliabel. Dari hasil perhitungan uji statistik dengan 

uji chi square setelah dilakukan memperoleh hasil dengan p-value 0,001 <0,05. 

 

HASIL  

Karakteristik Responden 

Hasil penelitian pada tabel 1 menunjukkan bahwa karakteristik responden di TK 

Kecamatan Karanglewas yakni mayoritas umur anak 6 tahun sebanyak 148 (58,5%) anak, 

berjenis kelamin laki-laki sebanyak 128 (50,6%) anak, pendidikan orang tua mayoritas SMP 

sebanyak 94 (37,2%) orang tua, pekerjaan orang tua mayoritas bekerja sebanyak 131 (51,8%) 

orang tua. 
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Tabel 1. Karakteristik Responden 

Karakteristik Responden n % 

Umur Anak (tahun) 5 105 41,5 
 6 148 58,5 

Jenis Kelamin Perempuan 125 49,4 
 Laki-laki 128 50,6 
Pekerjaan Orang tua Bekerja 131 51,8 
 Tidak bekerja 122 48,2 
Pendidikan Orang tua SD 38 15,0 
 SMP 94 37,2 
 SMA/Sederajat 80 31,6 
 D3 18 7,1 
 D4/S1 22 8,7 
 S2 1 0,4 

Jumlah 253 100 
Sumber: Data Primer, 2023 

 
Analisis Univariat 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi variabel Penelitian 

Variabel n % 

Screen Time Rendah  6 4,4 
 Sedang  42 16,6 
 Tinggi  205 81,0 
Perkembangan Sosial Anak Kurang  116 45,8 
 Cukup  43 17,0 
 Baik  94 37,2 

Total  253 100,0 
Sumber: Data Primer, 2023 

Tabel 2 tentang gambaran screen time dan perkembangan sosial anak di TK 

Kecamatan Karanglewas menunjukkan bahwa mayoritas screen time anak dengan 

kategori tinggi yaitu sebanyak 205 (81,0%) anak. Dan mayoritas perkembangan sosial 

anak dengan kategori kurang yaitu 116 (45,8%) anak.  

Analisis Univariat 

Tabel 3. Hubungan Screen Time terhadap Perkembangan Sosial Anak Usia Prasekolah  

Screen time 
Perkembangan Sosial 

Total P value 
Baik Cukup Kurang 

Tinggi 
76.2 

41.0% 
34.8 

10.2% 
94.0 

48.8% 
205.0 

100.0% 

0,001 Sedang 
15.6 

23.8% 
7.1 

52.4% 
19.3 

23.8% 
42.0 

100.0% 

Rendah 
2.2 

0.0% 
1.0 

0.0% 
2.8 

100.0% 
6.0 

100.0% 
Sumber: Data Primer, diolah 2023 

Tabel 3 di atas menunjukkan hasil uji statistik dengan uji chi square setelah dilakukan 

penyederhanaan dan memperoleh hasil 0,001 <0,05. Maka H0 ditolak Ha diterima, yang berarti 
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ada hubungan yang signifikan antara hubungan screen time terhadap perkembangan sosial usia 

prasekolah di Kecamatan Karanglewas. 

 

PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa responden yang berusia 5 - 6 tahun 

sebanyak 253 anak, dantaranya mayoritas umur anak 6 tahun, berjenis kelamin laki – laki, 

pendidikan orangtua sebagian besar berpendidikan SMP, dan dengan orangtua mayoritas 

bekerja. Hasil penelitian mendapatkan bahwa TK di Kecamatan Karanglewas penggunaan 

screen time dengan kategori tinggi sebanyak 205 anak dikarenakan anak selalu menggunakan 

screen time dengan penggunaan lebih dari 3 jam. Hasil penelitian yang telah dilakukan pada 

253 anak di TK Kecamatan Karanglewas menunjukkan bahwa gambaran perkembangan sosial 

anak di TK Kecamatan Karanglewas kategori kurang sebanyak 116 anak. 

Hubungan Screen Time terhadap Perkembangan Sosial Anak Usia Prasekolah. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di TK Kecamatan Karanglewas tentang screen time 

tinggi dengan perkembangan sosial kurang dikarenakan banyak anak yang menggunakan 

screen time dengan penggunaan lebih dari 3 jam dan mereka lebih memilih media screen time 

dari pada berkomunikasi dengan lngkungnnya. Sedangkan screen time tinggi dengan 

perkembangan sosial baik anak selalu menggunakan screen time dengan penggunaan lebih dari 

3 jam dan anak sering berinteraksi dengan orang lain. 

Ada beberapa faktor yaitu mayoritas orangtua berpendidikan SMP dan bekerja, 

orangtua kurang memberikan stimulasi kepada anak mengenai bersosialisasi dan screentime 

pada anak. Dimana salah satu dampak negatif screen time yaitu mempengaruhi perkembangan 

sosial anak. Dari hasil perhitungan uji statistik dengan uji chi square setelah dilakukan 

memperoleh hasil dengan p-value 0,001 <0,05. Maka H0 ditolak Ha diterima, yang berarti ada 

hubungan yang signifikan antara hubungan screen time terhadap perkembangan sosial usia 

prasekolah di kecamatan karanglewas. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat Hubungan Screen 

time terhadap Perkembangan Sosial Anak Prasekolah d TK Kecamatan Karanglewas. Hal ini 

dikarenakan anak yang sering melakukan screen time dengan waktu lama membuat anak 

cenderung kurang berkomunikasi dan bersosialisasi dengan orang lain, hal ini menyebabkan 

kurangnya perkembangan sosial yang dimiliki anak hingga mempengaruhi perilaku sosialnya.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan temuan penelitian, maka kesimpulan dari penelitian ini yaitu terdapat 

hubungan yang signifikan antara screen time terhadap perkembangan sosial anak usia 

prasekolah di Kecamatan Karanglewas. 

Diharapkan penelitian ini dapat digunakan untuk edukasi dalam pembelajaran tentang 

hubungan screen time terhadap perkembangan sosial anak usia prasekolah. Pada penelitian ini 

terbukti bahwa screen time dapat berhubungan terhadap perkembangan sosial. Untuk peneliti 

selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel dampak lain dari screen time. 
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